BAB I
METODE PENELITIAN
Dalam bab ini penulis akan menjabarkan mengenai metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti, yang berisi mengenai lokasi dan subjek penelitian,
metode penelitian, desain penelitian, tahapan penelitian, instrument penelitian,

teknik pengolahan data dan teknik analisis data yang akan dilakukan peneliti

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 16 Bandung.
SMP Negeri 16 Bandung beralamat di JL.P.H.H Mustofa No. 53 Bandung.
Penelitian memilih SMP ini karena SMP ini merupakan sekolah tempat peneliti
melaksanakan PPL. Selain itu SMP Negeri 16 Bandung merupakan sekolah yang
menjalankan program adiwiyata, namun program tersebut belum berjalan dengan
optimal, sehingga ada keinginan dari peneliti untuk membantu pihak sekolah

dalam menjalakan program adiwiyata.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-2 ini

berjumlah 36 siswa, yang terdiri atas 18 orang laki-laki dan 18 orang perempuan.
B. Desain Penelitian

Desain penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus Lewin

menurut Elliot, karena sesuai dengan tema dan tujuan dari penelitian ini.
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Gambar 3.1 Langkah-Langkah Model Siklus Lewin Menurut Elliot
(Sumber: Wiraatmadja, 2005, him. 64)

Dalam model siklus Lewin menurut Elliot, memilki langkah-langkah dalam
melakukan penelitian tindakan kelas yaitu dengan melakukan, identifikasi
masalah, memerikasa lapangan (reconnaissance), perencanaan, tindakan (act),
observasi, dan refleksi. Menurut Wiriaatmadja (2005, hlm. 66) “Bentuk dari
model digambarkan dalam alur-alur tahap penelitian, namun demikian tetap

berada dalam pembagian siklus yang bergerak dalam spiral.

Adapun langkah-langkah penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut

1. Identifikasi Masalah
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Dalam penelitian ini, peneliti ingin meningkatkan pemahaman siswa
tentang ecoliteracy dalam pembelajaran IPS dan hal ini menjadi suatu
tindakan pemecahan masalah yang ada di kelas VII-2 SMP Negeri 16
Bandung.

Permasalahan yang ditemukan yaitu bahwa siswa kurang memliki
pemahaman tentang ecoliteracy, dari kurangnya kepedulian siswa dalam
merawat halaman sekolah. Maka dari itu peneliti ingin meningkatkan
ecoliteracy siswa melalui tugas project TASARANG (Tanam Sayur
Pekarangan) dalam pembelajaran IPS. Penelitian dilakukan agar siswa
memiliki kemampuan dalam menjaga dan merawat lingkunganya dengan baik
untuk pembangunan berkelanjutan.

2. Memeriksa di Lapangan (Reconnaisance)

Reconnaisance merupakan pemahaman mengenai situasi yang yang terjadi
di kelas dan lingkungan sekolah. Langkah Reconnaisance diperlukan untuk
mengetahui informasi mengenai kondisi lapangan (kelas), sehingga peneliti
dapat menentukan cara yang tepat untuk mengubah maupun memperbaiki
permasalahan yang ada dikelas.

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan reconnaisance dalam pra
observasi di kelas VII-2 SMP Negeri 16 Bandung. Permasalahan yang
menjadi fokus adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
ecoliteracy di dalam pembelajaran IPS. Melalui model pembelajaran project
TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan) yang dipilih untuk mengatasi
permasalahan tentang kurangnya pemahaman siswa terhadap ecoliteracy
dalam pengelolaan halaman sekolah.

3. Perencanaan

Rencana merupakan salah satu dari serangkaian tindakan terencana di
dalam penelitian ini, yang ditunjukan untuk memecahkan permasalahan yang
terjadi dalam kelas.

Dalam tahap ini peneliti menyusun serangkaian rencana kegiatan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ecoliteracy. Pada perancanaan ini
peneliti akan menyusun perancanaan bersama guru mitra, hal ini dilakukan

untuk mendapatkan hasil yang terbaik berdasarkan permasalahan yang
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ditemukan di kelas. Pada penelitian ini rencana yang disusun adalah sebagai

berikut

a. Menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian

b. Melakukan observasi pra penelitian terhadap kelas yang akan
diguanakan untuk penelitian

c. Meminta kesedian guru mitra dalam mendukung pelaksanaan penelitian

d. Menyusun jadwal berikut waktu penelitian bersama guru mitra

e. Menentukan SK/KD sesuai dengan tujuan Pembelajaran yang ingin di
capai (ecoliteracy)

f.  Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

g. Menyiapkan materi pembelajaran

h. Menyusun langkah-langkah dalam model pembelajaran project
TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)

I. Menyiapkan media pembelajaran dalam model pembelajaran project
TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)

j. Menyusun Instrument yang digunakan dalam penelitian

k. Mempersiapkan instrument penilaian berupa lembar penilaian
kelompok dalam penilaian ketercapaian ecoliteracy melalui tugas
project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)

I.  Melakukan diskusi yang akan dilakukan oleh peneliti dengan guru mitra

m. Membuat rencana perbaikan sebagai tindak lanjut yang akan dilakukan
peneliti dan guru mitra

n. Pengolahan data dari hasil yang telah diperoleh dari penelitian.

4. Tindakan (act)

Langkah selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah tindakan atau

pelaksanaan. Jika perumusan masalah telah dirumuskan sebelumnya

merupakan perecanaan yang cukup matang maka proses tindakan tidak

semata-mata merupakan pelaksanaan, dengan kata lain tindakan dalam

penelitian tindakan ini merupakan praktis yang terencana. Tindakan yang

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut

a. Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun

bersama antara peneliti dengan guru mitra
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Melaksanakan penelitian sesuai dengan RPP yang telah disusun
Memberikan siswa pemahaman tentang ecoliteracy dalam proses
pembelajaran

Menerapkan tugas project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan),
yang terdiri dari pelaksnaan penanaman, perawatan / panen dan
pertanggung jawaban project dengan presentasi sebagai upaya
peningakatan ecoliteracy siswa dalam pengelolaan halaman sekolah
Melakukan penilaian tugas project TASARANG (Tanam Sayur
Pekarangan) dalam pembelajaran IPS secara teliti

Melakukan diskusi balikan dengan mitra peneliti atas kekurangan
dalam menerapkan tugas project TASARANG (Tanam Sayur
Pekarangan) dalam pembelajaran IPS

Melakukan revisi tindakan sebagai tindak lanjut siklus selanjutnya
Melakukan pengolahan data.

5. Pengamatan (observe)

Dalam tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan pengamatan bersamaan

dengan dilaksanakanya tindakan. Dalam pengamatan ini, peneliti melakukan

pencatatan-pencatatan sesuai dengan instrument yang telah disiapkan, juga

mencatat gagasan-gagasan dan kesan-kesan serta kendala-kendala siswa

dalam proses pembelajaran pada setiap tindakan. Untuk mendapatkan data

yang lebih rinci dan obyektif, pada pengamatan ini peneliti melakukan

a.

Pengamatan pembelajaran dan keadaan kelas VI1-2 yang sedang di
teliti

Mengamati interaksi selama proses penelitian berlangsung

Mengamati respon siswa terhadap proses pembelajaran

Pengamatan terhadap project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)
Pengamatan terhadap perkembangan ecoliteracy siswa dengan
mengamati project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)
Pengamatan terhadap efektivitas project TASARANG (Tanam Sayur
Pekarangan) untuk peningkatan ecoliteracy siswa dalam pengelolaan
halaman sekolah.
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C.

6. Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti beserta guru mitra mendiskusikan kendala-
kendala dan kekurangan dalam setiap tindakan serta pengaruhnya. Langkah
ini merupakan analisis penelitian dari tindakan yang sudah diterapkan atau
dilakukan sehingga perbaikan lebih diarahkan pada kekurangan-kekurangan
setiap tindakan. Pada kegiatan ini peneliti melakukan

a. Kegiatan diskusi balikan dengan guru mitra dan siswa setelah

tindakan dilakukan
b. Melakukan refleksi dari hasil diskusi balikan untuk siklus selanjutnya

c. Mendiskusikan hasil observasi kepada dosen pembimbing.

Metode penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Wiriaatmadja (2005)

Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat
mengorganisasikan kondisi peraktek pembelajaran mereka, dan belajar dari
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan
perbaikan dalam peraktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata
dari upaya itu (him. 13).

Sedangkan menurut Suharsimi dalam Daryanto (2011) bahwa

Penelitian tindakan kelas merupakan paparan gabungan definisi dari tiga kata
penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati objek,
menggunakan aturan metodelogi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang
berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas diberbagai bidan.
Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang dalam pelaksanaanya berbentuk berbagai periode / siklus
kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang
sama dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru
yang sama. Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan dari Classroom
Action Research (CAR)... (hIm. 3).

Dapat disimpulkan bahwa PTK atau Penelitian Tindakan Kelas pada dasarnya

merupakan penelitian yang dilakukan di kelas oleh guru untuk memperbaiki atau

meningkatkan kualitas pembelajaran, yang secara ringkas dimulai dari di

WILLY DESTIANDI SUKMANA, 2015

PENINGKATAN ECOLITERACY SISWA DALAM PENGELOLAAN HALAMAN SEKOLAH MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN PROJECT TASARANG (TANAM SAYUR PEKARANGAN) PADA
PEMBELAJARAN IPS (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VII-2 SMP Negeri 16 Bandung)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



39

ketemukanya suatu masalah, lalu dilakukan tahap perencanaan dan dilanjutkan
dengan pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.

D. Definisi Oprasional

1. Ecoliteracy

Dalam pengembangan ecoliteracy ini, guru dalam menerapkan
pembelajaran IPS harus dapat mengajar sebuah kepedulian terhadap
lingkungan dan prinsip-prinsip  ekologi untuk pembangunan yang
berkelanjutan, dengan memberikan sebuah contoh nyata yang di alami oleh
siswa sebagai contohnya halaman sekolah.

Halaman sekolah siswa bisa menggambarkan sebuah perilaku siswanya,
apabila lingkungan siswa itu bersih dan terawat maka dapat dipastikan bahwa
siswa tersebut memeliki pemahaman yang baik tentang ecoliteracy apabila
sebaliknya jika lingkungan sekolah siswa kotor dan tidak terawat maka dapat
dipastikan perilaku siswanya kurang memahami apa itu ecoliteracy. Siswa
harus memahami bagaimana dia menjaga dan merawat lingkungan sekolahnya
khususnya halaman sekolah. Manusia pasti memerlukan mahluk lainya untuk
hidup dan alam sebagai tempat tinggal manusia. Maka dari itu guru harus bisa
memupuk kesadaran siswa untuk lebih bisa menjaga dan merawat

lingkungannya yang ada dibumi beserta mahluk lainya.

Penerapan peningkatan ecoliteracy dalam pengelolaan halaman sekolah
merupakan bagian dari perencanaan dalam penelitian ini. Setelah guru
menerapkan pemahaman tentang ecoliteracy di kelas yang disisipkan dalam
materi pembelajaran IPS, selanjutnya siswa diberi sebuah tugas yang berkaitan
dengan aplikasikan pemahaman ecoliteracy, dalam sebuah project, yaitu
project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan) sebagai sarana dalam
mengukur sejaun mana peningkatan pemahaman ecoliteracy siswa.
Pemahaman ecoliteracy siswa akan diukur melalui beberapa indikator

ecoliteracy seperti dibawah ini, yaitu

a. Mengembangkan empati terhadap segala bentuk kehidupan

1) Siswa selalu menyiram tanaman
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2) Siswa peduli dengan tanaman

3) Siswa sering membersihkan tanaman

4) Siswa bertanggung jawab terhadap tanaman

5) Siswa tidak membuang sampah pada pot tanaman

6) Siswa tidak merusak tanaman

b. Merangkul keberlanjutan sebagai kebiasaan masyarakat

1) Kemampuan siswa dalam merancang tugas project TASARANG
(Tanam Sayur Pekarangan)

2) Siswa bekerjasama dengan baik dalam pembuatan tugas project
TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)

3) Siswa Saling bekerjasama dalam merawat tanaman

4) Siswa mampu mempertanggung jawabkan hasil dari tugas project
TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)

5) Saling mengingatkan ketika ada teman yang tidak merawat tanaman

c. Memahami bagaimana alam menopang kehidupan

1) Siswa menggunakan barang bekas dalam pembuatan pot tugas
project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)
2) Kreatif dalam merangcang pembuatan tugas project TASARANG
(Tanam Sayur Pekarangan)
3) Lebih bisa memanfaatkan tanaman sayur dengan baik
4) Memiliki keterampilan dalam menata tanaman
2. Project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan tindakan untuk mengasah
atau meningkatkan pemahaman siswa terhadap ecoliteracy dengan
memberikan sebuah tugas project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan),
dalam tugas project ini siswa akan belajar cara menanam sayuran di
pekarangan mereka dan memanfaatkan lahan secara baik.

Dengan pemberian tugas project TASARANG siswa akan lebih memahami
konsep tentang penghijauan sebuah halaman yang baik namun mempunyai
manfaat ekonomis.

Dalam project ini juga peneliti mengajak siswa untuk bisa lebih merawat

tanaman sebaik mungkin, sehingga akan memunculkan pemikiran tentang
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makna dari sebuah lingkungan. Selain itu project TASARANG memberikan
sebuah pemahaman kepada siswa, pada dasaranya lingkungan sekolah yang
bersih dan sehat tidak hanya di dalam kelas tetapi juga diluar kelas, seperti di
halaman.

Halaman sekolah harus di tata keindahannya, karena halaman sekolah
yang tidak sehat dapat menimbulkan berbagai macam penyakit sehingga
menimbulkan rasa tidak nyaman bagi semua warga sekolah. Selain itu
peneliti juga mengiginkan halaman sekolah yang bersih dan mempunyai
manfaat bagi siswanya yang akan menjadi sebuah wahana yang efektif dalam
pembentukan perilaku peduli lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan.

Selain mengajarkan kepada siswa tentang cara menanam sayuran dan
memanfaatkan lahan dengan baik, dalam project TASARANG siswa akan
diajarkan tentang cara mendaur ulang sampah atau barang-barang yang sudah
tidak terpakai, menjadi sebuah barang yang bermanfaat dan bernilai guna,
karena dalam tugas project ini siswa akan menfaatkan botol bekas sebagai
media menanam sayuran dan barang bekas lainya sebagai hiasan dari botol
agar terlihat lebih menarik dan bagus. Dari pemanfaatan barang bekas maka
siswa akan terlatih untuk sadar akan arti sebuah kebersihan lingkungan dan
bagaimana cara memanfaatkan barang yang sudah tidak terpakai menjadi
barang yang mempunyai nilai guna. Dengan kata lain dari tugas project
TASARANG siswa akan diberi bekal atau pemahaman tentang pengelolaan
sampah dengan cara 3R yaitu Reduce, Reuse dan Recycle.

E. Instrument Penelitian

1. Lebaran Observasi
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari, lembar
observasi guru selama perencanaan dan pelaksanaan serta lembar observasi
ecoliteracy. Lembar observasi guru digunakan untuk mengetahui sejauh mana,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatkan ecoliteracy
siswa dalam pengelolaan halaman sekolah dengan menggunakan model
pembelajaran project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan) pada
pembelajaran IPS. Sedangkan lembar observasi ecoliteracy untuk mengetahui
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peningkatan ecoliteracy siswa selama proses project TASARANG. Berikut

lembar observasi guru dan siswa

Tabel 3.1 Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
(GURU)

Kriteria

No. Aspek yang diamati :
Baik | Cukup | Kurang

A. Perencanaan Sebelum Pembelajaran

1 | Penenuan SK/KD sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai (ecoliteracy)

2 | Penyusunan RPP sesuai dengan
tujaun pembelajaran (ecoliteracy)

dan silabus

3 | Meyiapkan materi pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran

(ecoliteracy)

4 | Merancang langkah-langkah
pembelajaran dalam model

pembelajaran berbasis project

5 | Menyiapkan media pembelajaran
dalam model pembelajaran berbasis

project

6 | Menyiapkan format penilaian dalam

model pembelajaran berbasis project

A. Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

1 | Kemampuan membuka pelajaran

Pembukaan:

a. Berdoa sebelum mulai

pembelajaran
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b. Memeriksa kebersihan dan

kerapian kelas dan siswa

c. Mengecek kehadiran siswa

Apersepsi:

d. Mengemukakan tujuan
pembelajaran mengenai materi
yang berkaitan dengan

ecoliteracy

e. Memberikan motivasi mengenai

ecoliteracy

Kegiatan Inti

2 | Proses pembelajaran

Eksplorasi:

a. Guru mampu menarik minat
siswa melalui materi yang

berkenaan dengan ecoliteracy

b. Guru mengfasilitasi peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan
terkait materi yang berkenaan

dengan ecoliteracy

c. Guru mengarahkan pengetahuan
dengan realita yang sedang
terjadi di halaman sekolah

d. Guru mampu mengarahakan
pemahaman siswa ke
pembentukan sikap dan karakter

ecoliteracy

Elaborasi:

Implementasi langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis proyek

(project Based Learning)

a. Mulai dengan pertanyaan esensial
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b. Membuat desain rencana proyek

c. Membuat jadwal

d. Memantau siswa dalam kemajuan
proyek

e. Menilai siswa

Konfirmasi:

f. Refleksi

Kegiatan Penutup

3 | Kemampuan menutup pembelajaran:

a. Guru dan siswa bersama-sama
membuat rangkuman dan

kesimpulan pembelajaran

b. Guru melakukan refleksi atas
kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan

c. Menyampiakan informasi

mengenai materi selanjutnya

d. Penutupan pembelajaran dengan

mengucapakan salam

Persentase (%)

Tabel 3.2 Rubrik Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

(GURU)
No Aspek yang Kriteria
diamati Baik Cukup Kurang
Perencanaan Sebelum Pembelajaran
Penenuan SK/KD | Dalam Dalam Dalam
1 | sesuai dengan penentuan penentuan penentuan
tujuan SK/KD sangat SK/KD cukup SK/KD kurang

pembelajaran
yang ingin

dicapai

sesuai dengan
pembelajaran

yang berbasis

sesuai dengan
pembelajaran

yang berbasis

sesuai dengan
pembelajaran

yang berbasis
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(ecoliteracy)

ecoliteracy

ecoliteracy akan
tetapi terlalu

dipaksakan

ecoliteracy,
sehingga
kaitanya kurang
antara SK/KD

dan ecoliteracy

Penyusunan RPP
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran
(ecoliteracy) dan

silabus

Guru membuat
RPP sesuai
dengan silabus
dan sesuai
dengan tujuan
pembelajaran
dalam penelitian

yaitu ecoliteracy

Guru membuat
RPP sesuai
dengan silabus
namun dalam
penyusunan
RPP kurang
memaparkan

tentang tujuan

Guru membuat
RPP kurang
sesuai dengan
silabus dan
kurang
menunjukan
tentan tujuan

pembelajaran

dalam pembelajaran yaitu ecoliteracy
pengelolaan yaitu dalam
halaman sekolah | ecoliteracy pengelolaan
dalam halaman sekolah
pengelolaan
halaman
sekolah
Meyiapkan materi | Guru Guru Guru kurang
pembelajaran menyiapkan menyiapkan menyiapkan
sesuai dengan materi tentang materi yang materi tentang

tujuan
pembelajaran

(ecoliteracy)

ecoliteracy yang
akan dijelaskan
ketika
melaksanakan
pembelajaran
dan dalakm
penyusnan RPP
sesuai dengan

tujuan

akan dijelaskan
namun kurang
menggambarka
tentang
ecoliteracy
sebagai tujuan
dari

pembelajaran

ecoliteracy dan
dalam
penyesunanya
tidak sesuai
dengan tujuan
pembeljaran
yaitu ecoliteracy
dalam

pengelolaan
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pembelajaran

(ecoliteracy.

halaman sekolah

4 | Menyiapkan Guru Guru Guru kurang
media menyiapkan menyiapkan menyiapkan
pembelajaran media media media
dalam model pembelajaran pembelajaran pembelajaran
pembelajaran sebagai contoh | sebagai contoh | sebagai contoh
berbasis project dalam dalam dalam

pelaksanaan pelaksanaan pelaksanaan
model model model
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
project project namun | project sehingga
kurang dapat di | siswa
mengerti oleh kebingungan
siswa

5 | Merancang Guru Guru Guru sama
langkah-langkah | merencanakan merencanakan | sekali tidak
dalam merancang | langkah-langkah | langkah- Merancang
model dalam langkah dalam | langkah-langkah
pembelajaran merancang merancang dalam
berbasis project model model merancang

pembelajaran pembelajaran model
project dengan | project dengan | pembelajaran
detail dan baik kurang jelas project

6 | Menyiapkan Guru Guru kurang Guru tidak
format penilaian | menyiapkan menyiapkan menyiapkan

dalam model
pembelajaran

berbasis project

format penilaian
sebelum
pelaksanaan
pembelajaran
dan

format penilaian
sebelum
pelaksanaan
pembelajaran
dan

format penilaian
sebelum
pelaksanaan
pembelajaran

project
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penyusunanya
sangat sesuai
dengan kegiatan
pembelajaran

project

penyusunanya
kurang sesuai
dengan kegiatan
pembelajaran

project

Kegiatan Pendahuluan

1 | Kemampuan membuka pelajaran

mulai.

siswa.

Pembukaan
a. Berdoa Guru bersama- | Guru berdoa Guru dan siswa
sebelum mulai | sama siswa sebelum tidak berdoa
pembelajaran | berdoa sebelum | pembelajaran sebelum
pembelajaran di | tanpa menyuruh | memulai

pembelajaran.

b. Memeriksa
kebersihan dan
kerapian kelas

dan siswa

Guru memeriksa
kebersihan kelas
dan kerapian
berpakaian
siswa sebelum
memulai

pembelajaran.

Guru sesekali
mengecek
kebersihan

kelas.

Guru sama
kurang
memeriksa
kebersihan dan
kerapian kelas
dan langsung
memulai

pembelajaran.

c. Mengecek Guru megecek Guru sesekali Guru sama
kehadiran kehadiran siswa | mengecek sekali tidak
siswa sebelum kehadiran siswa. | mengecek

memulai kehadiran siswa.
pembelajaran.

Apersepsi:
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Mengemukaka | Guru Guru Guru tidak sama
n tujuan mengemukakan | mengemukakan | sekali
pembelajaran | tujuan tujuan mengemukakan
mengenai pembelajaran pembelajaran tujuan
materi yang mengenai materi | mengenai materi | pembelelajaran
berkaitan yang berkaitan namun kurang
dengan dengan berkaitan
ecoliteracy ecoliteracy yang | dengan
akan dibahas ecoliteracy
kepada siswa dalam
pengelolaan
halaman sekolah
Memberikan | Guru Guru Guru
motivasi memberikan memebrikan memberikan
mengenai motivasi motivasi tentang | motivasi tetapi
ecoliteracy mengenai pemahaman kurang berkaitan
pentingnya ecoliteracy dengan
pemahaman namun dalam pemahaman
tentang penyampaianya | ecoliteracy dan
ecoliteracy masih kurang kurang mampu
dengan menarik minat menarik minat
memberikan siswa. siswa

contoh nyata
serta memberi
pertanyaan
terhadap siswa
seputar keadaan
lingkungan yang
siswa lihat
sehingga
mampu menarik

minat siswa
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Kegiatan Inti
2 | Proses pembelajaran

Eksplorasi:

a. Guru Guru Guru Guru tidak
menyajikan menyajikan dan | menyajikan dan | menyajikan
materi yang menjelaskan menjelaskan meteri
berkenaan materi secara materi kurang berkenaan
dengan jelas berkenaan | jelas berkenaan | dengan
ecoliteracy dengan dengan ecoliteracy

ecoliteracy ecoliteracy

b. Guru mampu | Siswa aktif Siswa aktif Guru tidak
menarik minat | dalam dalam mampu untuk
siswa melalui | menjawab- menjawab- menarik minat
materi yang jawab jawab siswa sehingga
berkenaan pertanyaan dan | pertanyaan dan | siswa kurang
dengan aktif aktif aktif dalam
ecoliteracy berpendapat berpendapat menjawab dan

mengenai materi | mengenai materi | berpendapat
ecoliteracy ecoliteracy

serta sangat tetapi kurang

antusias dalam | berkenaan

pembelajaran

c. Guru Guru selalu Guru kurang Guru sama
mengfasilitasi | memberikan memberikan sekali tidak
peserta didik | atau kesempatan atau | memberikan

untuk
mengajukan
pertanyaan
terkait materi
yang
berkenaan

dengan

mengfasilitasi
kesempatan
kepada siswa
untuk
mengajukan
pertanyaan

ataupun

mengfasilitasi
kepada siswa
untuk
mengajukan
pertanyaan
ataupun

pendapat terkait

kesempatan atau
mengfasilitasi
kepada siswa
untuk
mengajukan
pertanyaan

ataupun
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ecoliteracy pendapat terkait | dengan materi pendapat terkait
dengan materi ecoliteracy dengan materi
ecoliteracy ecoliteracy
Guru Guru Guru Guru sama
mengarahkan | mengarahkan mengarahkan sekali tidak
pengetahuan materi yang materi yang mengarahkan
dengan realita | berkenaan berkenaan materi
yang sedang tentang tentang berkenaan
terjadi di pemahaman pemahaman tentang
halaman ecoliteracy ecoliteracy pemahaman
sekolah dengan tanpa ecoliteracy yang
menghubungkan | menghubungkan | sudah dijelaskan
realita perilaku | nya dengan dengan realita di
siswa terhadap | realita perilaku | lingkungan
lingkungan siswa terhadap
halaman lingkungan
sekolahnya. halaman
sekolahnya.
Guru mampu | Siswa mulai Siswa mulai Siswa sama
mengarahakan | dapat dapat sekali tidak
pemahaman memhamin apa | memhamin apa | dapat memahmi
siswa ke itu ecoliteracy itu ecoliteracy apa itu
pembentukan | dan pentingnya | dan pentingnya | ecoliteracy dan
sikap dan mengelola mengelola perilaku
karakter lingkungan lingkungan siswapun belum
ecoliteracy dengan baik dengan baik menunjukan
serta perilaku serta akan tetapi | pemahaman
siswa perilaku siswa tentang
menunjukan belum ecoliteracy
pemahaman menunjukan
tentang pemahaman
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ecoliteracy

tentang

ecoliteracy

Elaborasi:

Implementasi langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis proyek

(project Based Learning)

a. Gurumemulai | Guru Guru hanya Guru kurang
dengan I : :
mengfasilitasi menjelaskan menjelaskan
pertanyaan
esensial siswa untuk tentang project | secara terperinci
bertanya dan TASARANG tentang project
meberikan TASARANG
masukan
mengenai
project
TASARANG
b. Membuat Guru Guru Guru kurang

desain rencana
proyek

menjelaskan
rencana project
TASARANG dan

menjelaskan
rencana project
TASARANG

menjelaskan
rencana project
TASARANG

membimbing akan tetapi guru | secara terperinci
siswa untuk tidak dan guru tidak
merencanakan membimbing membimbing
project siswa dalam siswa dalam
TASARANG merencankan merencankan
project project
TASARANG TASARANG
c. Membuat Guru Guru kurang Guru sama
Jadwal mengfasilitas mengfasilitas sekali tidak

siswa untuk
memberi usulan
jadwal
penyelesaian

tugas project

siswa untuk
memberi usulan
jadwal
penyelesaian

tugas project

mengfasilitas
siswa untuk
memberi usulan
jadwal

penyelesaian
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TASARANG TASARANG tugas project
TASARANG
d. Memantau Guru memantau | Guru memantau | Guru tidak
siswa dalam . : i
kemajuan siswa selama siswa selama memantau siswa
proyek pengerjaan tugas | pengerjaan tugas | selama
project project pengerjaan tugas
TASARANG dan | TASARANG project
membimbing akan tetapi TASARANG dan
siswa dalam kurang tidak
pengerjaanya membimbing membimbing
siswa dalam siswa pula.
pengerjaanya
e. Menilai siswa | Guru menilai Guru menilai Guru menilai
siswa secara siswa sesuai kurang sesuai

baik dan sesuai
dengan tujuan
tugas project
TASARANG
yang berkenaan
dengan
pemahaman

ecoliteracy

dengan tujuan
tugas project
TASARANG
namun penilaian
kurang
berkenaan
dengan
pemahaman

ecoliteracy

dengan tujuan
tugas project
TASARANG
yang berkaitan
dengan
pemahaman

ecoliteracy

Konfirmasi:
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f.

Refleksi

Guru
memberikan
refleksi dan
mengfasilitasis
siswa untuk
berpendapat
mulai dari
kesulitan hingga
manfaat dari

tugas project

Guru
memberikan
refleksi selama
pengerjaan
project
TASARANG
namun kurang
mengfasilitasi
siswa untuk

berpendapat

Guru
memberikan
penjelasan
mengenai
manfaat,
kesulitan dan
hal yang harus
diperbaiki
selama project
TASARANG

TASARANG akan tetapi tidak
memberikan
siswa
kesempatan
untuk
berpendapat

Kegiatan Penutup
3 | Kemampuan menutup pembelajaran

a. Gurudan Guru bersama- | Guru Guru sama
siswa sama dengan menyimpulkan | sekali tidak
bersama-sama | siswa sebagian dari menyimpulkan
membuat menyimpulkan | materi yang materi yang
rangkuman keseluruhan dari | telah dibahas . telah dibahas.
dan materi yang
kesimpulan telah dibahas.
pembelajaran

b. Guru Guru bersama- | Guru hanya Guru sama
melakukan sama dengan sesekali sekali tidak
refleksi atas siswa melakukan melakukan
kegiatan melakukan refleksi kegiatan | refleksi terhadap

pembelajaran

yang sudah

refleksi bersama

dengan

pembelajaran.

kegiatan

pembelajaran

WILLY DESTIANDI SUKMANA, 2015
PENINGKATAN ECOLITERACY SISWA DALAM PENGELOLAAN HALAMAN SEKOLAH MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN PROJECT TASARANG (TANAM SAYUR PEKARANGAN) PADA
PEMBELAJARAN IPS (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VII-2 SMP Negeri 16 Bandung)
perpustakaan.upi.edu

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu




dilakukan memotivasi yang telah
siswa supaya dilakukan.
lebih memiliki
pemahaman
lebih terhadap
ecoliteracy
Menyampiaka | Menyampaikan | Hanya Sama sekali
n informasi informasi menyampaikan | tidak
mengenai mengenai informasi menyampaikan
materi pembeljaran mengenai rencana

selanjutnya

selanjutnya yang

akan dibahas

pembelajaran

untuk pertemuan

pembelajaran

untuk pertemuan

dan selanjutnya yang akan

mengingatkan datang

kepada siswa

untuk lebih bisa

mengaplikasikan

perilaku

kesaharianya

terhadap

pemahaman

ecoliteracy
Penutupan Guru dan siswa | Guru Guru sama
pembelajaran | mengakhiri mengakhiri sekali tidak
dengan pembelajaran pembelajaran mengucapkan
mengucapakan | dengan dengan salam dalam
salam mengucapkan mengucapkan mengakhiri

salam dan salam saja pembelajaran

berdoa
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Project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan) pada Pembelajaran IPS
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No Aspek yang di Observasi

Kriteria Penilaian

Kelompok 1

Kelompok 2

Kelompok 3

Kelompok 4

Kelompok 5

B|C | K

B | C|K

B | C|K

B|C | K

B

C

K

1 Mengembangkan
empati terhadap
segala bentuk
kehidupan

Siswa selalu menyiram

tanaman

Siswa peduli dengan

tanaman

Siswa sering

membersihkan tanaman

Siswa bertanggung jawab
terhadap tanaman sayur

yang mereka rawat

Siswa tidak membuang

sampah pada pot tanaman
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Siswa tidak  merusak

tanaman
2 Merangkul Kemampuan siswa dalam
keberlanjutan merancang tugas project
sebagai TASARANG (Tanam Sayur
kebiasaan Pekarangan)
masyarakat Siswa bekerjasama dengan

baik dalam pembuatan
tugas project TASARANG
(Tanam Sayur

Pekarangan)

Siswa Saling bekerjasama

dalam merawat tanaman

Saling mengingatkan
ketika ada teman yang

tidak merawat tanaman

Siswa mampu
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mempertanggung
jawabkan hasil dari tugas
project TASARANG
(Tanam Sayur
Pekarangan)

3 Memahami Siswa menggunakan
bagaimana alam | barang bekas dalam
menopang pembuatan pot tugas
kehidupan project TASARANG
(Tanam Sayur

Pekarangan)

Kreatif dalam merangcang
pembuatan tugas project
TASARANG (Tanam Sayur

Pekarangan
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Siswa lebih bisa
memanfaatkan tanaman

sayur dengan baik

Memiliki keterampilan

dalam menata tanaman

Jumlah

Persentase (%)

Keterangan: Baik (skor 3)
Cukup (skor 2) Presentase ecoliteracy = Skor yang didapat x 100

Kurang (skor 1) Skor maksimum
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Tabel 3.4 Rubrik Lembar Observasi Peningkatan Ecoliteracy

Siswa dalam Pengeolaan Halaman Sekolah melalui Model

Pembelajaran Project TASARANG (Tanam Sayur Pekarangan)

pada Pembelajaran IPS

No Aspek yang di Observasi Kriteria Penilaian
B C K
1 | Mengembang | Siswa selalu | Semua Hanya Hanya
kan empati menyiram anggota beberapa sebagian kecil
terhadap tanaman kelompok siswa yang siswa yang
segala bentuk selalu selalu selalu
kehidupan menyiram menyiram menyiram
tanaman tanaman tanaman
Siswa peduli | Siswa peduli | Hanya Siswa acuh
dengan tanaman | terhadap beberapa terhadap
tanaman yang | siswa yang tanaman yang
layu atau peduli layu atau rusak
rusak, dengan | terhadap

cara tanaman yang
menyiram, layu atau
memberi rusak dan
pupuk siswa hanya
kembali dan | bicara saja
memperbaiki | tanpa
nya melakukan
sebuah
tindakan.
Siswa sering | Siswa selalu | Hanya Siswa tidak
membersihkan membersihka | beberapa pernah
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tanaman n tanaman siwa atau membersihkan
sayur dari yang tanaman sayur
rumput liar berinisiatif dari rumput
dan sampah. | untuk liar ataupun
membersihka | sampah
n tanaman
sayur dari
rumput liar
atau sampah
Siswa Siswa selalu | Siswa kurang | Siswa tidak
bertanggung menjaga dan | menjaga dan | bertanggung
jawab terhadap | merawat merawat jawab terhadap
tanaman  sayur | tanaman tanaman tanaman sayur
yang mereka | sayurnya sayuran yang mereka
rawat dengan baik | dengan baik, | rawat
siswa hanya
sesekali
merawat
tanaman
sayur
Siswa tidak | Siswa tidak | Ada beberapa | Siswa sering
membuang membuang siswa yang membuang
sampah pada pot | sampah pada | sesekali sampah pada
tanaman pot tanaman | membuang pot tanaman

dan siswa
membuang

sampah pada

sampah pada

pot tanaman

tempatnya
Siswa tidak | siswa Siswa Siswa sering
merusak merawat terkadang merusak
tanaman dengan baik | merusak tanaman
tanaman tanaman dengan cara
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sayur yang dengan mencabutinya
mereka rawat | sesekali atau
dan tidak mencabuti membuang
merusaknya | daun sampah pada
pot tanaman
2 | Merangkul Kemampuan Siswa Siswa kuarng | Kemampuan
ketahanan siswa dalam | mampu mampu siswa dalam
sebagai merancang tugas | merancang dalam merancang
kebiasaan project dan merancang tugas project
masyarakat TASARANG menyusun dan TASARANG
tugas project | menyusun sangat kurang
dengan baik, | tugas project | baik, siswa
mandiri dan | TASARANG | tidak mandiri
kreatif secara | dengan baik, | dan tidak
berkelompok | siswa kurang | kreatif.
mandiri dan
kurang
Kreatif.
Siswa Siswa sangat | siswa kurang | Siswa bekerja
bekerjasama kompak dan | kompak sendiri dalam
dengan baik | bisa saling dalam tugas project
dalam bekerja sama | pembuatan TASARANG
pembuatan tugas | dengan baik | tugas project
project dalam TASARANG
TASARANG pembuatan hanya
tugas project | beberapa
TASARANG | siswa yang
bekerja
Siswa  Saling | siswa Siswa kurang | Siswa tidak
bekerjasama bekerjasam bekerja sama | kompak dalam
dalam merawat | dengan baik | dalam merawat
tanaman dengan merawat tanaman sayur,
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anggota tanaman, siswa
kelompoknya | hanya cenderung
dalam beberapa merawat
perawatan siswa dalam | tanaman
tanaman kelompok sendiri-sendiri.
sayur yang selalu
merawat
tanaman
sayur
Saling siswa selalu | siswa siswa tidak
mengingatkan menasehati sesekali sama sekali
ketika ada teman | atau mengingatka | mengingatkan
yang tidak | mengingatka | n dan kepada
merawat n kepada mengajak anggota
tanaman anggota kepada kelompoknya
kelompoknya | anggota yang tidak
yang tidak kelompoknya | merawat dan
merawat atau | untuk menyiram
menyiram merawat atau
tanaman menyiram
sayur tanaman
sayur
Siswa mampu | siswa Siswa kurang | siswa
mempertanggun | melaporkan | jujur dalam memanipulasi
g jawabkan hasil | dan melaporkan | tugas project
dari tugas | mempresenta | dan TASARANG
project sikan hasil mempresenta | dalam laporan
TASARANG dari tugas sikan hasil dan presentasi
project dari tugas
TASARANG | project
dengan jujur | TASARANG

tanpa ada
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pembuatan tugas
project
TASARANG

tugas project
TASARANG
dengan
merancang
dan membuat
media tanam
sayur dengan
baik dan
kreatif

tugas project
TASARANG
dengan hanya
merancang
media dengan
barang-
barang yang

biasa saja

manipulasi
3 | Memahami Siswa Siswa Siswa kurang | siswa
bagaimana menggunakan mampu mampu menggunakan
alam barang  bekas | memanfaatka | memanfaatka | barang baru
menopang dalam n barang n barang baik dalam
kehidupan pembuatan pot | bekas, mulai | bekas, siswa | wadah sebagai
tugas project | dari wadah menggunaka | media tanam
TASARANG sebagai n barang sayhur (pot)
media tanam | bekas hanya | dan hiasnya.
sayur (pot) sebagai
dan hiasanya. | media tanam
sayur (pot)
dan kurang
memanfaatka
n barang
bekas dalam
hiasanya.
_ siswa sangat | siswa kurang | siswa
Kreatif  dalam kreatif dalam | kreatif dalam | merancang
merangeang pembuatan pembuatan pembuatan

tugas tugas
project
TASARANG
dengan
seadanya dan
tidak kreatif.
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Memiliki siswa secara | siswa kurang | Siswa dalam
keterampilan baik dan rapi | mampu menata
dalam  menata | dalam menata | menata tanaman sayur
tanaman tanaman tanaman cenderung
sayur yang sayur yang tidak beraturan
digantung digantung dan secara
acak
2. Wawancara
Menurut Denzin dalam Wiriaatmadja (2012, hilm. 117) wawancara

merupakan “Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-
orang yang dianggap dapat memberikan ionformasi atau penjelasan hal-hal
yang dipandang perlu”. Bila mengacu kepada pendapat dari Denzin ini maka
wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi

secara langsung.

Peneiliti disini menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui pendapat
siswa dan guru mitra mengenai kendala-kendala dalam proses pembelajaran
sebagai bahan refleksi dalam setiap siklus dan efektivitas model pembelajaran

project TASARANG dalam meningkatkan ecoliteracy siswa.
3. Lembar Catatan Lapangan

Lembar catatan lapangan digunakan untuk merekam kejadian selama project
TASARANG berjalan, untuk mendapatkan data yang belum terekam dalam
lembaran observasi, sebagai bahan untuk refleksi terhadap proses pembelajaran
berbasis project TASARANG untuk meningkatkan ecoliteracy siswa. Lembaran
catatan harian ini di isi oleh guru mitra, teman sejawat, ataupun peneliti sendiri

untuk mencatat keseharaian siswa dalam pelaksanaan project TASARANG.
4. Angket

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan angket untuk mengukur perilaku

keseharian siswa terhadap kepedulian terhadap lingkungan khususnya tentang
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ecoliteracy dalam pengelolaan halaman sekolah. Pertanyaan dalam angket ini
merujuk kepada pemahaman siswa terhadap ecoliteracy dalam pengelolaan
halaman sekolah, yang disusun kedalam 5 indikator yaitu, Mengembangkan
empati terhadap segala bentuk kehidupan, merangkul ketahanan sebagai
kebiasaan masyarakat, membuat yang tidak terlihat menjadi terlihat,
mengantisipasi konsekuensi yang tidak diharapkan dan memahami bagaimana

alam menopang kehidupan.

Angket ini terdiri dari 20 pertanyaan dengan kriteria penilaian terdiri dari
“Sering”, “Kadang-Kadang” dan “Tidak Pernah”. Berikut merupakan angket
yang digunakan untuk mengukur sikap ecoliteracy siswa dalam pengelolaan

halaman sekolah

Tabel 3.5 Angket Prilaku Ecoliteracy Siswa

No Pertanyaan Sering Kadang- Tidak
Kadang Pernah

1 | Saya selalu menyiram tanaman.

2 | Saya selalu memungut sampah yang
tergeletak di halaman dan pot

tanaman.

3 | Saya selalu membersihkan halaman

dan tanaman dari rumput liar.

4 | Saya selalu merawat tanaman agar

tumbuh dengan baik.

5 | Saya suka membuang sampah

dihalaman dan pot tanaman.

6 | Saya selalu menjaga halaman agar

terhindar dari kerusakan.

7 | Ketika ada tanaman yang layu atau
rusak saya selalu peduli dan

langsung merawatnya.
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8 | Saya sering merasa sedih ketika
sebuah lahan hijau berubah menjadi

sebuah pemukiman (perumahan)

9 | Saya selalu melaksanakan piket
ketika pulang sekolah.

10 | Saya selalu menegur orang ketika
ada yang membuang sampah

sembarangan.

11 | Saya selalu mengajak teman-teman
untuk menyiram tanaman dan

membersihkan halaman.

12 | Saya selalu menegur ketika ada

orang yang merusak tanaman.

13 | Saya membuat kerajinan dari bahan

yang sudah tidak terpakai.

14 | Saya selalu memanfaatkan barang-

barang bekas

15 | Saya selalu menghindari membeli
barang-barang yang menghasilkan

sampah.

16 | Saya suka menggunakan kertas dan
tissue secara berlebihan.

17 | Saya selalu membuang sampah
dengan memisahkan antara organik

dan anorganik.

18 | Saya selalu memanfaatkan tanaman
sayur atau pun buah yang ada di

sekitar halaman.

19 | Saya selalu membawa botol

minuman sendiri dari rumah
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20 | Saya selalu melaksanakan tugas
project TASARANG (Tanam Sayur
Pekarangan)
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrument

No.

Rumusan

Masalah

Point Pertanyaan/Pernyataan

Instrument

Responden

Perencanaan

1) Penenuan SK/KD sesuai
dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai
(ecoliteracy)Pembuatan RPP

2) Penyusunan RPP sesuai dengan
tujaun pembelajaran
(ecoliteracy) dan silabus

3) Meyiapkan materi
pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran
(ecoliteracy)

4) Merancang langkah-langkah
pembelajaran dalam model
pembelajaran berbasis project

5) Menyiapkan media
pembelajaran dalam model
pembelajaran berbasis project

6) Menyiapkan format penilaian
dalam model pembelajaran

berbasis project

Lembar

observasi guru

Observer

Pelaksanaan

1) Kegiatan Pendahuluan
a. Berdoa sebelum mulai
pembelajaran
b. Memeriksa kebersihan dan
kerapian kelas dan siswa
c. Mengecek kehadiran siswa
d. Mengemukakan tujuan

pembelajaran mengenai
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materi yang berkaitan
dengan ecoliteracy

e. Memberikan motivasi

a.

mengenai ecoliteracy

2) Kegiatan Inti

Guru menyajikan materi
yang berkenaan tentang
ecoliteracy

Guru mampu menarik
minat siswa melalui materi
yang berkenaan dengan
ecoliteracy

Guru mengfasilitasi peserta
didik untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi
yang berkenaan dengan
ecoliteracy

Guru mengarahkan
pengetahuan dengan
realita yang sedang terjadi
di halaman sekolah

Guru mampu
mengarahakan pemahaman
siswa ke pembentukan
sikap dan karakter
ecoliteracyKegiatan

Penutup

Implementasi langkah-langkah

dalam pembelajaran berbasis

proyek (project Based

Learning)

a. Mulai dengan pertanyaan

Lembar

observasi guru

Observer
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esensial

b. Membuat desain rencana
proyek

c. Membuat jadwal

d. Memantau siswa dalam
kemajuan proyek

e. Menilai siswa

f. Refleksi

4. Kegiatan Penutup

a. Guru dan siswa bersama-
sama membuat rangkuman
dan kesimpulan
pembelajaran

b. Guru melakukan refleksi
atas kegiatan pembelajaran
yang sudah dilakukan

c. Menyampiakan informasi
mengenai materi
selanjutnya

d. Penutupan pembelajaran
dengan mengucapakan

salam

3 | Refleksi 1. Kendala

a. Kendala yang dihadapi
selama pembuatan RPP
yang bermuatan
ecoliteracy pada
pembelajaran IPS

b. Kendala yang dihadapi
selama proses project
TASARANG (Tanam Sayur

Pekarangan) dalam
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2.

pembelajaran IPS
Kendala yang dihadapi
dalam meningkatkan
ecoliteracy siswa melalui
tugas project TASARANG
(Tanam Sayur
Pekarangan) dalam

pembelajaran IPS

Upaya
a. Upaya dalam mengatasi

kendala yang dihadapi
selama pembuatan RPP
yang bermuatan
ecoliteracy pada

pembelajaran IPS

b. Upaya dalam mengatasi

kendala yang dihadapi
selama proses project
TASARANG (Tanam Sayur
Pekarangan) dalam
pembelajaran IPS

Upaya dalam mengatasi
kendala yang dihadapi
dalam meningkatkan
ecoliteracy siswa melalui
tugas project TASARANG
(Tanam Sayur Pekarangan)

dalam pembelajaran IPS

Wawancara
dan catatan

lapangan

Observer
dan

siswa

4 | Ecoliteracy

Indikator ecoliteracy siswa:

1. Mengembangkan empati
terhadap segala bentuk
kehidupan
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2.

a. Siswa selalu menyiram
tanaman

b. Siswa peduli dengan
tanaman

c. Siswa sering
membersihkan tanaman

d. Siswa bertanggung jawab
terhadap tanaman

e. Siswa tidak membuang
sampah pada pot tanaman

f. Siswa  tidak  merusak
tanaman

Merangkul keberlanjutan

sebagai kebiasaan masyarakat

a. Kemampuan siswa dalam
merancang tugas project
TASARANG (Tanam Sayur
Pekarangan)

b. Siswa bekerjasama dengan
baik dalam pembuatan
tugas project TASARANG
(Tanam Sayur Pekarangan)

c. Siswa Saling bekerjasama
dalam merawat tanaman

d. Siswa mampu
mempertanggung
jawabkan hasil dari tugas
project TASARANG
(Tanam Sayur Pekarangan)

e. Saling mengingatkan
ketika ada teman yang

tidak merawat tanaman

Lembar
observasi
ecoliteracy
dalam
pengelolaan
halaman

sekolah

Observer
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3.

Memahami

bagaimana alam

menopang kehidupan

a. Siswa menggunakan barang

bekas dalam pembuatan pot
tugas project TASARANG
(Tanam Sayur Pekarangan)

b. Kreatif dalam merangcang

pembuatan tugas project
TASARANG (Tanam Sayur
Pekarangan)

Lebih bisa memanfaatkan
tanaman sayur dengan baik
Memiliki

dalam menata tanaman.

keterampilan

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Langkah-langkah dalam menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan

dua teknik data yaitu analisis secara kualitatif dan kuantitatif yaitu sebagai berikut

1. Kualitatif

a. Pengumpulan, Kodifikasi, dan Kategorisasi Data

Dalam tahap ini data dalam penelitian dikumpulkan secara keseluruhan
dari instrument yang telah disusun oleh peneliti, kemudian di katagorikan
sesuai dengan fokus penelitian yang selanjutnya digunakan sebagai bahan

untuk diolah dan dianalisis.

b. Validasi Data

1) Lembar penskoran, memperlihatkan skor penilaian siswa selama
pelaksanaan project TASARANG yang berdasarkan kepada kriteria
dalam rubrik dan skor penilaian peningkatan ecoliteracy siswa

berdasarkan penilaian kriteria pada rubrik yang terdapat dalam
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indikator ketercapaian ecoliteracy melalui project TASARANG
(Tanam Sayur Pekarangan). Dalam

2) Member check, yaitu mengecek kebenaran data maupun informasi
yang ditemukan di lapangan di dalam penelitian. Dalam hal ini,
peneliti memeriksa kembali keterangan-keterangan atau informasi
yang didapat dari observer (guru mitra) dan teman sejawat yaitu
teman peneliti yang melaksanakan PPL di SMP Negeri 16
Bandung.

3) Expert opinion, peneliti melakukan konsultasi dengan pakar atau
dosen pembimbing, untuk membicarakan terkait hasil temuan di
lapangan. Dari hasil konsultasi tersebut maka peneliti mendapat
arahan untuk memperbaiki prosedur yang kurang tepat dan
kendala-kendala yang dihadapi selama penelitian tindakan kelas.

4) Key respondent review, yaitu meminta salah seorang atau beberapa
mitra peneliti untuk membaca draft awal laporan dan meminta
pendapatnya.

c. Interprestasi

Pada tahap interprestasi, peneliti akan mengolah data selama
dilapangan pada saat proses penelitian agar dapat melihat kekurangan dan
dapat membuat refleksi serta perencanaan agar hasil penelitian
selanjutnya dapat sesuai dengan yang diharapkan. Berikut merupakan

beberapa data yang di kumuplkan oleh peneliti, diantaranya

1) Mendiskripsikan tentang perencanaan tindakan dalam setiap siklus

2) Mendiskripsikan tentang rangkaian tindakan dalam setiap siklus

3) Mendeskripsikan hasil lembar observasi guru dan lembar observasi
siswa dalam setiap siklus

4) Mendeskripsikan data hasil angket dalam setiap siklus.

2. Kuantitatif

Pengelolaan data yang digunakan untuk mengukur lembar observasi guru,

lembar observasi siswa dan angket diolah secara kuantitatif melalui
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presentase. Setelah data tersebut diketahui hasilnya, kemudian akan dianalisis
dan deskripsikan. Hal ini dilakukan agar mudah dipahami dan untuk
membandingkan data dari hasil catatan lapangan maupun dari wawancara.

Berikut rumus yang digunakan antara lain
a. Rumus Pengolahan Data Perencanaan Pembelajaran

Rumus dalam mengolah data hasil dari penskoran perencanaan
pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru
dalam peningktan pemahaman sikap ecoliteracy siswa melalui project
TASARANG vyaitu

Presentase pelaksanaan pembelajaran = Skor yang didapat x100%

Skor maksimum

Untuk keperluan mengklasifikasikan skor peniliain  pelaksanaan
pembelajaran data dikelompokan menjadi kategori baik, cukup, dan kurang

dengan skala presentase sebagai berikut

Tabel 3.7 Skala Presentase Perencanaan Pembelajaran

Nilai Skor Presentase
Kurang 0% - 33,3%
Cukup 33,4% - 66,7%
Baik 66,8% - 100%

b. Rumus Pengolahan data Lembar Observasi Ecoliteracy Siswa

dalam Pengelolaan Halaman Sekolah

Rumus dalam mengolah data dari hasil penskoran peningkatan
ecoliteracy siswa melalui project TASARANG, yaitu

presentase ecoliteracy = Skor yang didapat x 100%

Skor maksimum
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Untuk keperluan mengklasifikasikan skor peniliain lembar observasis
peningkatan ecoliteracy siswa melalui project TASARANG  data
dikelompokan menjadi kategori baik, cukup, dan kurang dengan skala
presentase sebagai berikut

Tabel 3.8 Skala Presentase Peningkatan Ecoliteracy Siswa dalam

Pengelolaan Halaman Sekolah

Nilai Skor Presentase
Kurang 0% - 33,3%
Cukup 33,4% - 66,7%
Baik 66,8% - 100%

c. Rumus Pengolahan Data Angket

Rumus dalam mengolah data hasil angket sikap ecoliteracy siswa dalam

pengelolaan halaman sekolah yaitu dengan menggunakan rumus sebagai
berikut

presentase  ecoliteracy = Skor yang didapat x 100%

Skor maksimum
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